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D1 Desa Tinumpuk Kecamatan Juntinyuat Kabupaten Indramayu terdapat wali
nasab (AS) yang enggan (adhal) menikahkan anaknya (UM) dengan calon suaminya
(IS) yang kedua kalinya disebabkan alasan-alasan yang tidak sesuai dengan syariat
[slam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang terjadinya wali
adhal dalam perkawinan pasangan UM dan IS, faktor-faktor yang menyebabkan wali
adhal, dan implikasinya terhadap keluarga pasangan UM dan IS.

Penelitian ini betolak dari pemikiran Fugaha bahwa seorang wali dianggap
adhal apabila ia menghalangi perempuan yang ada dibawah perwaliannya dan
perempuan tersebut baligh, berakal, merdeka untuk ‘menikah dengan lelaki yang
sekufu dan sanggup membayar mahar yang munasabah. Apabila wali enggan
menikahkan anaknya dengan alasan yang tidak sesuai dengan syariat Islam dan
perundang-undangan yang berlaku maka yang bersangkutan dapat mengajukan
permohonan penetapan wali hakim.

Penelitian ini mengunakan metode studi l\asus Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan wawancara kepada pihak responden secara langsung
yaitu wali (AS), pasangan kedua pasangan UM dan IS, serta pihak informan yaitu
pihak KUA dan Pengadilan Agama.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa wali enggan menikahkan anaknya
(adhal) dilatarbelakangi oleh perkawinan yang pertama anaknya itu. Karena
suaminya sering menyakiti dan memukulinya sampai akhirnya terjadi perceraian.
Faktor-faktor terjadinya wali adhal adalah karena tingkat péndidikan calon suaminya
yang rendah, pekerjaannya tidak® menentu, dan sikapnya yang kurang disukai oleh
wali, dan wali telah mempunyai calon untuk anaknya yang menurutnya lebih baik
dari pada mantan suaminya itu. Implikasi dari terjadinya wali adhal dalam pasangan
UM dan IS dapat dilihat dari dua segi yaitu sebelum diputus oleh Pengadilan Agama
yaitu hubungan diluar nikah dan hamil, dan setelah diputus oleh Pengadilan Agama,
yaitu tali silaturahmi antara keluarga keduanya dengan bapaknya kurang harmonis.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keengganan wali nasab itu
menjadi wali dalam pernikahan bukan tanpa alasan, tetapi karena mantan suaminya
itu memiliki sifat yang tidak baik yang diperlihatkannya pada waktu perkawinannya
yang pertama, Sehingga dikhawatirkan peristiwa itu terulang kembali. Sebab semua
orang tua menginginkan anaknya dapat melaksanakan rumah tangga dengan suami
yang bertanggung jawab.




